
KARYA ILMIAH AKHIR 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN KECEMASAN MASYARAKAT 

TERHADAP VAKSINASI COVID-19 DI KELURAHAN  

PASIE NAN TIGO PADANG 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

RAHMI SARTIKA, S.Kep 

NIM. 2041312062 

 

Dosen Pembimbing: 

Ns. Fitri Mailani, M.Kep 

Ns. Randy Refnandes, M.Kep 

 

FAKULTAS KEPERAWATAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

2022 

 

 



FAKULTAS KEPERAWATAN UNIVERSITAS ANDALAS 

KARYA ILMIAH AKHIR, JANUARI 2022 

 

Nama : Rahmi Sartika, S.Kep 

NIM : 2041312062 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN KECEMASAN MASYARAKAT 

TERHADAP VAKSINASI COVID-19 DI KELURAHAN  

PASIE NAN TIGO PADANG 

 

ABSTRAK 

 

Pelaksanaan vaksinasi COVID-19 masih belum mencapai target karena masih adanya 

kecemasan dan kekhawatiran yang dirasakan masyarakat terhadap vaksin COVID-19 

akibat dari rendahnya pengetahuan mengenai vaksin tersebut. Hal ini menimbulkan 

berbagai gejala kecemasan seperti merasa gelisah, sulit tidur, sesak nafas dan lain 

sebagainya. Kecemasan yang terus terjadi akan mengakibatkan sistem kekebalan 

tubuh seseorang rendah, sehingga akan lebih mudah untuk terpapar virus COVID-19. 

Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana hubungan pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19. Metode penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan desain korelasi dan sampel berjumlah 83 orang masyarakat di RW 

03 Kelurahan Pasie Nan Tigo Padang dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dengan 

penyebaran secara langsung melalui google form. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

sebagian besar tingkat pengetahuan masyarakat tidak baik (65,1%) dan tingkat 

kecemasan paling banyak tidak ada kecemasan (47%), kecemasan ringan (25,3%) dan 

kecemasan berat (14,5%). Berdasarkan uji spearman didapatkan bahwa adanya 

hubungan antara pengetahuan dengan tingkat kecemasan masyarakat terhadap 

vaksinasi COVID-19 (p=0,026). Berdasarkan penelitian ini disarankan kelurahan 

bersama dengan pelayanan kesehatan memberikan sosialisasi atau penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan agar tidak menimbulkan kecemasan pada masyarakat 

mengenai vaksinasi COVID-19. 

 

Kata kunci    : Pengetahuan, Kecemasan, Masyarakat, Vaksin COVID-19 

Daftar Pustaka : 44 (2014-2022) 

 



FACULTY OF NURSING ANDALAS UNIVERSITY  

FINAL SCIENTIFIC PAPER, January 2022   

 

Name     : Rahmi Sartika, S.Kep 

Student ID Number : 2041312062 

 

CORRELATION OF KNOWLEDGE WITH PUBLIC ANXIETY ON COVID-

19 VACCINATION IN KELURAHAN PASIE NAN TIGO PADANG  

 

ABSTRACT 

 

The implementation of the COVID-19 vaccination has not yet reached the target 

because there is still anxiety and concern that is felt by the public about the COVID-

19 vaccine due to the lack of knowledge about the vaccine. This causes various 

symptoms of anxiety such as feeling restless, difficulty sleeping, shortness of breath 

and so on. Anxiety that continues to occur will result in a person's immune system 

being low, so it will be easier to be exposed to the COVID-19 virus. The purpose of 

this study was to see how the relationship between knowledge and the level of public 

anxiety about the COVID-19 vaccination. This research method was quantitative with 

a correlation design and a sample of 83 people in RW 03 Kelurahan Pasie Nan Tigo 

Padang using purposive sampling technique. The data collection tool used a 

questionnaire with direct distribution via google form. The results showed that most 

of the public's level of knowledge was not good (65.1%) and the highest level of 

anxiety was no anxiety (47%), mild anxiety (25.3%) and severe anxiety (14.5%). 

Based on the Spearman test, it was found that there was a correlation between 

knowledge and the level of public anxiety about the COVID-19 vaccination (p = 

0.026). Based on this research, it is suggested that the ward together with health 

services provide socialization or counseling to increase knowledge so as not to cause 

anxiety in the community about COVID-19 vaccination. 
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